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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1   Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Bab IV mengenai pengaruh Mekanisme Penerapan GCG terhadap Praktik Manajemen Laba pada PT Kimia Farma Tbk., maka penulis membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Mekanisme Penerapan GCG yang dicerminkan dengan persentasi kepemilikan saham institusional, dewan komisaris dan komite audit pada PT Kimia Farma Tbk sepanjang 5 tahun pengamatan dari tahun 2003-2007 mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada Tahun 2005, terjadi peningkatan  persentasi mekanisme penerapan GCG yang paling tinggi dibanding masa pengamatan selama 5 tahun yang dilakukan oleh peneliti, peningkatan ini terjadi sebesar 59,899% menjadi 63,34%, karena sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terjadi peningkatan kepemilikan saham institusional yang dimiliki oleh pemerintah dari tahun ketahun yang mencapai 92,3%, sementara persentasi dewan komisaris dan komite audit setiap tahun tetap. Hal ini terjadi karena pihak manajemen beranggapan bahwa proporsi dewan komisaris dan komite audit sudah cukup efektif pada PT Kimia Farma Tbk.  Tentunya mekanisme penerapan GCG ini ditunjang oleh pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang diantaranya akuntabilitas, transparansi, kemandirian, pertanggungjawaban dan kewajaran atau keadilan, sehingga mekanisme penerapan GCG di dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik.
2.
Praktik Manajemen Laba yang dicerminkan oleh nilai Discretionary Accrualls (DAC) sebagai proksi terjadinya manajemen laba pada PT Kimia Farma Tbk terjadi dengan cara income maximization atau income minimazation. Pada Tahun 2004, nilai DAC sebesar 0,04 poin. Tanda DAC yang positif ini menunjukkan bahwa pada tahun 2004 telah terjadi praktik manajemen laba dengan income maximization sebesar 0,04 poin.  Sementara pada tahun 2005, nilai DAC bertanda negatif yang mencerminkan praktik manajemen laba terjadi dengan income minimization yaitu sebesar -0,01 poin. Begitupun pada tahun 2006, nilai DAC bertanda negatif yang mencerminkan praktik manajemen laba juga terjadi dengan income minimization yaitu sebesar -0,02 poin namun mengalami penurunan. Dan pada tahun 2007 pada PT Kimia Farma Tbk tidak terjadi praktik manajemen laba, karena nilai DAC adalah 0 (nol). Praktik manajemen laba pada PT Kimia Farma Tbk kerap kali terjadi karena mekanisme pengawasan oleh kepemilikan saham institusional, dewan komisaris dan komite audit masih belum efektif. Selain itupun didorong oleh beberapa motivasi manajemen yang diantaranya untuk menarik investor, memperoleh bonus atau insentif dan untuk mengurangi pembayaran pajak, sehingga terjadi asimetri informasi yang menyebabkan manajemen rentan untuk melakukan praktik manajemen laba.
3.
Pengaruh Mekanisme Penerapan GCG terhadap Praktik Manajemen Laba sebesar 77,6% dan mempunyai hubungan (korelasi) kuat dan berlawanan arah dengan r= -0,881, yang berarti bahwa Mekanisme Penerapan GCG mempunyai pengaruh yang besar terhadap Praktik Manajemen Laba sebesar 77,6%, dan jika mekanisme penerapan GCG naik maka praktik manajemen laba akan turun begitupun sebaliknya. Sedangkan sisanya sebesar 22,4% dipengaruh oleh faktor-faktor lain seperti independensi akuntan, etika bisnis dan kepastian hukum yang berdampak pada kondisi perusahaan, sehingga hal tersebut mempunyai peranan penting dalam menetukan kebijakan manajemen dalam penyampaian informasi mengenai perusahaan yang dipublikasikan di Pasar Modal. Karena Informasi memegang peranan penting dalam membantu investor menentukan pilihan investasi yang tepat, karena di dalam informasi dapat diketahui keadaan perusahaan dan prospek perusahaan di masa yang akan datang. 
5.2    SARAN
Saran yang dapat dijadikan masukan dan kritik dari penulis adalah sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan

Sebaiknya perusahaan lebih bijaksana dalam menerapkan kebijakan-kebijakan akuntansi yang dapat memberikan keleluasaan dalam menentukan jumlah transaksi akrual secara fleksibel (Discretionary Accruals), sebab pengelolaan laba yang oportunis dapat menguntungkan perusahaan dalam jangka pendek tetapi hal ini dapat menyebabkan kerugian bagi investor. Dalam jangka panjang tidak menutup kemungkinan akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan dan image yang buruk di mata publik. Selain itu proporsi dewan komisaris terutama untuk komisaris independen sebaiknya ditambah agar proses pengawasan terhadap kinerja manajemen dapat lebih independen.
2. Bagi Regulator

Dalam hal ini BAPEPAM sebagai pengawas di dalam pasar modal hendaknya lebih memperketat proses listing dan agar pelaksanaan mekanisme penerapan GCG tidak sebatas regulasi saja, pihak regulator perlu memikirkan cara untuk lebih menyebarluaskan perlunya pelaksanaan mekanisme GCG. Misalnya dengan survei seperti kepada perusahaan-perusahaan dan memberikan skor atau nilai GCG yang paling tinggi  pada perusahaan yang menerapkan GCG paling baik. Pihak regulator juga dapat menunjukkan tulisan-tulisan yang menunjukkan bukti bahwa perusahaan-perusahaan yang menerapkan GCG  mendapat reaksi positif dari pasar sehingga menumbuhkan kebutuhan di dalam perusahan untuk menerapkan GCG.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya agar dapat memperbaiki kekurangan dalam penelitian ini. Misalnya dengan memperluas periode penelitian menjadi lebih dari periode pengamatan pada penelitian ini, sehingga diharapkan hasil dari penelitian akan lebih baik.
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